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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil 

belajar siswa kelas X jurusan Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bandung 

yang ditandai dengan hasil ulangan harian yang dibawah kriteria kelulusan 

minimal (KKM). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif think pair share (berpikir berpasangan 

berbagi) dalam proses pembelajaran, yang dilihat dari peningkatan hasil belajar 

siswa yang dianalisis berdasarkan nilai N-Gain. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

ekperimen semu (quasi experimental design) dengan desain nonequivalent control 

group design. Eksperimen dilakukan pada siswa-siswi kelas X (X AP-1 dan X 

AP-2) di SMK Negeri 1 Bandung pada mata pelajaran Prinsip Penyelenggaraan 

Administrasi Perkantoran untuk cakupan materi memahami administrasi 

perkantoran. Masing-masing terdiri dari kelompok kontrol (konvensional/ 

ceramah), dan kelompok eksperimen (kooperatif think pair share) dengan jumlah 

masing-masing siswa yaitu 34 orang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif think pair share lebih tinggi 

dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional/ceramah. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 

rata-rata N-Gain, yaitu untuk kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai N-Gain = 

0,38, sedangkan untuk kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai N-Gain = 0,76. 

Berdasarkan dari hasil nilai N-Gain dan dengan hasil uji hipotesis dengan rumus 

uji-t yang menyatakan bahwa thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model pembelajaran 

kooperatif think pair share dengan penerapan model pembelajaran konvensional/ 

ceramah. 

      


